
 
 

1 

  



2 
 

  



3 
 

  



4 
 

  



5 
 

  



6 
 

  



7 
 

  



8 
 

  



9 
 

  



10 
 

  



11 
 

  



12 
 

  



 
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (penjasorkes) adalah salah 

satu bagian dari komponen pendidikan secara menyeluruh. Penjasorkes 

merupakan kurikulum yang diajarkan disemua tingkat sekolah, mulai dari 

TK, SD, SMP, dan SMA dan menjadi bagian penting bagi perkembangan 

siswa selaku peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

menyeluruh. 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan salah satu bidang 

yang menjadi muatan dalam kurikulum sekolah dasar, hal ini sesuai dengan 

PP No.19/2005 tentang standar nasional pendidikan menjelaskan: 

”Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan bagian dari integral dari 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kesegaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikiran kritis, 

keterampilan sosial, penalaran dan stabilitas emosional”. 

Untuk mencapai tujuan di atas maka pembelajaran penjasorkes merupakan 

kegiatan untuk membentuk kesegaran jasmani siswa, yang dalam 

pelaksanaannya guru hendaknya betul-betul menciptakan persiapan proses 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum dengan membuat perangkat 

pembelajaran yang akan diterangkan di lapangan sesuai dengan perlengkapan 

yang tersedia dan guru juga harus mampu memodifikasi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan tersebut. 
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Salah satunya dengan proses belajar mengajar  yang memerlukan suatu 

alat atau media, sehingga mempermudah dalam proses pentransferan ilmu 

pengetahuan. Media atau alat dalam pendidikan di dunia olahraga dapat 

dikatakan sebagai sarana dan prasarana. Proses pembelajaran tersebut bukan 

hanya dipengaruhi oleh sarana dan prasarana saja akan tetapi juga melalui 

lamanya permainan, peraturan permainan, suasana belajar, dan bagaimana 

guru penjasorkes menyampaikan materi pembelajaran sehingga tercapainya 

tujuan. 

 Sarana dan prasarana dalam proses pendidikan jasmani harus tersedia di 

sekolah guna untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran penjasorkes yang 

ada di sekolah. Keberadaan sarana dan prasarana penjasorkes sangat 

mempengaruhi cepat atau lambatnya siswa menguasai materi pembelajaran. 

Pembelajaran penjasorkes kurang maksimal bila tidak memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai, mengingat hampir semua cabang olahraga 

penjasorkes memerlukan sarana dan prasarana yang beraneka ragam. 

Kebutuhan sarana dan prasarana penjasorkes dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani adalah sangat vital artinya bahwa pembelajaran penjasorkes harus 

menggunakan sarana dan  prasarana yang sesuai dengan kebutuhan dan 

bagaimana cara mengontrol ataupun cara pakainya, Sehingga sarana dan 

prasarana tersebut haruslah ada dalam setiap pembelajaran penjasorkes. 

Sarana dan prasarana juga harus memenuhi syarat agar tercipta proses 

pembelajaran penjasorkes secara efektif.  

Kurangnya sarana dan prasarana penjasorkes akan menghambat gerak 

pada siswa. Siswa akan menunggu dalam pergantian  menggunakan peralatan 
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penjasorkes, yang membuat siswa menjadi bosan dan banyak beristirahat. Ini 

akan mengakibatkan kebugaran tidak akan tercapai. Hal tersebut harus 

dihindari demi kebugaran siswa, maka sarana dan prasarana penjasorkes 

harus disesuaikan dengan jumlah siswa dan mengkondisikannya dengan baik 

agar pembelajaran penjasorkes dapat berjalan dengan lancar. 

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat dimodifikasi meski itu di 

luar arena, misalnya jalan, pohon dan lain sebagainya, yang terpenting adalah 

siswa dapat bergerak agar tercapainya kebugaran. Untuk dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik maka dapat melakukan pembelajaran dengan 

melakukan modifikasi. Dikarenakan siswa tidak mudah bosan dan jenuh saat 

melaksanakan proses pembelajaran penjasorkes. Terdapatnya kelengkapan 

sarana dan prasarana dengan kondisi dan keadaan yang baik di sekolah dapat 

menarik keantusiasan siswa untuk melakukan kegiatan olahraga dalam mata 

pelajaran penjasorkes.  

Caranya untuk memenuhi persyaratan sarana dan prasarana penjasorkes 

sebaik mungkin. Oleh karena itu guru harus terus menerus meningkatkan 

kemampuannya dalam mengatasi masalah keterbatasan sarana dan prasarana 

yang ada. Cara guru penjasorkes mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana 

penjasorkes adalah dengan cara memodifikasi sarana dan prasarana. 

Memodifikasi sarana dan prasarana penjasorkes bentuknya tidak harus sama 

dengan bentuk yang aslinya. Yang terpenting dalam memodifikasi sarana dan 

prasarana penjasorkes adalah dapat memacu siswa untuk bergerak, aman dan 

tidak membahayakan. Apabila kondisi sarana dan prasarana penjasorkes 

kurang baik, maka akan banyak kendala yang akan dihadapi oleh guru 
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penjasorkes, seperti siswa kurang bersemangat untuk beraktivitas untuk 

melakukan kegiatan olahraga, pengambilan data kurang objektif dan guru 

akan terhambat dalam menyampaikan materi penjasorkes. Suasana belajar 

yang kurang kondusif juga mempengaruhi proses pembelajaran. Serta gaya 

mengajar guru juga memberikan pengaruh yang  besar. 

Berdasarkan observasi peneliti ke SMP Negeri 18 Padang ditemui siswa 

kurang mampu menerima pelajaran yang disampaikan guru, hal ini 

disebabkan guru dalam menyampaikan materi hanya berdasarkan berfokus 

pada buku tanpa memahami dari isi buku tersebut, sehingga siswa merasa 

bosan dan jenuh karena apa yang disampaikan guru hanya menjelaskan 

sebentar aturan permainan selanjutnya praktek permainannya yang waktunya 

hingga habis jam pelajaran penjasorkes. 

Keterbatasan sarana prasarana yang merupakan daya dukung pembelajaran 

yang tersedia di sekolah juga ikut menentukan hambatan dari keberhasilan 

suatu pembelajaran. Untuk itu guru harus mampu memodifikasi sarana dan 

prasarana yang ada, bukan hanya menunggu sarana dan prasarana dilengkapi 

oleh pihak sekolah, minimnya sarana dan prasarana penjasorkes di SMP 

Negeri 18 Padang menutut guru Penjasorkes untuk lebih kreatif dalam  

menciptakan sesuatu yang baru atau memodifikasi sesuatu yang sudah ada, 

untuk disajikan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Guru 

Penjasorkes dapat merekayasa dan memanfaatkan kondisi lingkungan yang 

dimiliki sekolah sebagai sarana pembelajaran sehingga pembelajaran 

berlangsung dengan lancar tanpa ada hambatan.  
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Guru bukan hanya mampu memodifikasi sarana dan prasarana saja akan 

tetapi juga harus mampu memodifikasi lamanya permainan. Lamanya 

permainan juga berpengaruh besar terhadap konsentrasi siswa, waktu 

permainan yang lama membuat siswa bosan dan jenuh melakukan kegiatan-

kegiatan olahraga sehingga siswa sering melihat jam kapan pembelajaran 

penjasorkes selesai. Selain itu peraturan permainan juga perlu dimodifikasi 

agar dapat mengembangkan keterampilan dan kesenangan siswa dalam 

melakukan gerakan-gerakan olahraga, akan tetapi dalam memodifikasi 

peraturan permainan tidak boleh merusak keaslian dari permainan tersebut. 

Berdasarkan dari keterangan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “studi pelaksanaan modifikasi olahraga dalam 

pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidenfikasikan variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap masalah 

sebagai berikut : 

1. Siswa kurang memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru. 

2. Suasana belajar kurang kondusif. 

3. Cara memodifikasi sarana dan prasarana. 

4. Cara memodifikasi lamanya permainan. 

5. Cara memodifikasi peraturan permainan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti 

yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada: pelaksanaan modifikasi 

olahraga dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang, dari 

variable sarana dan prasarana, lamanya permainan, serta modifikasi peraturan 

permainan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah guru olahraga melaksanakan modifikasi sarana dan prasana dalam 

pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang? 

2. Apakah guru olahraga melaksanakan modifikasi lamanya permainan 

dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang? 

3. Apakah guru olahraga melaksanakan modifikasi peraturan permainan 

dalam pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui:  

1. Pelaksanaan modifikasi sarana dan prasana olahraga dalam pembelajaran 

penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang. 
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2. Pelaksanaan modifikasi lamanya permainan olahraga dalam pembelajaran 

penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang. 

3. Pelaksanaan modifikasi peraturan permainan olahraga dalam 

pembelajaran penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan di 

FIK UNP. 

2. Untuk kepala sekolah supaya lebih memperhatikan lagi fasilitas-fasilitas 

dalam pembelajaran penjasorkes. 

3. Untuk guru penjasorkes, dalam usaha meningkatkan proses belajar 

mengajar di SMP Negeri 18 Padang. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pelaksanaan memodifikasi olahraga dalam 

pembelajaran penjasorkes. 

5. Peneliti, sebagai bahan rujukan dan referensi penelitian yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

terdahulu terhadap pelaksanaan modifikasi olahraga dalam pembelajaran 

penjasorkes di SMP Negeri 18 Padang maka dapat ditarik kesimpulan:  

1. Berdasarkan jawaban siswa modifikasi sarana dan prasarana yang dilakukan 

guru diperoleh skor yang menjawab selalu sebesar 26,24% dan yang 

menjawab sering sebesar 30,66% dengan jumlah 56,90% dengan tingkat 

capaian pada kategori Cukup Baik.  

2. Berdasarkan jawaban siswa modifikasi lamanya permainan yang dilakukan 

guru diperoleh skor yang menjawab selau sebesar 26,89% dan yang menjawab 

sering sebesar 38,96% dengan jumlah 65,85% dengan tingkat capaian pada 

kategori Baik 

3. Berdasarkan jawaban siswa modifikasi peraturan permainan yang dilakukan 

guru diperoleh skor yang menjawab selalu sebesar 38,41% dan yang 

menjawab sering sebesar 32,23% dengan jumlah 70,64% dengan tingkat 

capaian pada kategori Baik. 

B. Saran  

Berikut ini dikemukakan beberapa saran yang perlu diperhatikan oleh 

pihak yang terkait:  
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1. Kepala Sekolah SMP Negeri 18 Padang, dalam rangka mengatasi 

keterbatasan sarana dan prasarana olahraga, diharapkan agar pihak sekolah 

memberikan fasilitas atau sarana dan prasarana yang cukup agar proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 

2. Guru penjasorkes agar lebih meningkatkan lagi memodifikasi sarana dan 

prasarana, lamanya permainan, dan modifikasi terhadap peraturan 

permainan agar siswa tidak bosan mengikuti pembelajaran penjasorkes. 

3. Siswa di SMP Negeri 18 Padang agar bisa menjaga sarana dan prasarana 

olahraga dengan baik 
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